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ABSTRAK 

Asal dan penyebab kejadian, dari pengkajian ini adalah: untuk mengerti 

dampak variabel profitabilitas, struktur aktiva dan ukuran perusahaan secara 

bersama dan parsial terhadap struktur modal perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2018. Jumlah sampel penelitian ini adalah 11 

perusahaan, sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan dengan metode dokumentasi yaitu metode yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, nomor tulisan dan gambar dalam bentuk laporan juga tentang teori-teori 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian 

ini menyimpulkan Profitabilitas (Return on assets/ROA) berpengaruh signifikan 

negatif terhadap variabel struktur modal (Debt to Equity Ratio). Struktur Aktiva 

(Fixed Assets to Total Assets/FATA) berpengaruh signifikan positif terhadap 

variabel struktur modal (Debt to Equity Ratio) dan Ukuran Perusahaan (SIZE) 

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel struktur modal (Debt to Equity 

Ratio). 

Kata kunci: Profitabilitas (ROA), Struktur Aset (FATA), Ukuran Perusahaan 

(SIZE) dan Struktur Modal (DER). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of profitability, asset structure and 

company size on the capital structure of the food and beverage sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia stock exchange in the 2016-

2018 period. The number of samples of this study were 11 companies, the sample 

of this study was determined by purposive sampling method. Data collection uses 

the documentation method which is the method used to obtain data and 

information in the form of books, archives, documents, writing numbers and 

images in the form of reports and about theories relating to the problem being 

studied. Based on the results of this study concluded that Profitability (Return on 

assets / ROA) has a significant negative effect on the variable capital structure 

(Debt to Equity Ratio). Asset Structure (Fixed Assets to Total Assets / FATA) has 

a significant positive effect on the capital structure variable (Debt to Equity 

Ratio) and Company Size (SIZE) has a significant positive effect on the capital 

structure variable (Debt to Equity Ratio). 

Keywords: Profitability (ROA), Asset Structure (FATA), Firm Size (SIZE) and 

Capital Structure (DER). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Sebuah perusahaan selalu membutuhkan modal baik untuk pembukaan 

bisnis maupun dalam pengembangan bisnisnya. Masalah pendanaan tidak 

akan lepas dari sebuah perusahaan yang meliputi seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dana yang akan digunakan untuk 

beroperasi dan mengembangkan usahanya. pemenuhan kebutuhan dana 

berhubungan dengan pemenuhan sumber dana yang akan digunakan, 

penentuan perimbangan pembelanjaan yang baik, atau penentuan struktur 

modal yang optimal. (Muhammadinah, 2017) menyatakan bahwa kebutuhan 

pendanaan sangat penting dalam membangun dan mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan membutuhkan dana dalam 

menjalankan usahanya untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu, pada prinsipnya setiap perusahaan 

membutuhkan dana untuk pengembangan bisnisnya, pemenuhan dana tersebut 

berasal dari sumber internal ataupun sumber eksternal. Dana yang berasal dari 

kreditur disebut modal asing yang merupakan hutang bagi perusahaan, 

sedangkan dana yang berasal dari investor disebut modal sendiri. Penentuan 

proporsi hutang dan modal sendiri dalam penggunaannya sebagai sumber dana 

perusahaan berkaitan erat dengan istilah struktur modal.  Karena itu, para 

manajer keuangan tetap memperhatikan biaya modal (cost of capital) perlu 



menentukan struktur modal dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana 

perusahaan dipenuhi dengan modal sendiri atau dipenuhi dengan modal asing. 

Modal yang bersumber dari hutang akan menimbulkan beban bunga dari 

pinjaman yang diberikan kreditur dan berdampak pada timbulnya risiko yang 

akan ditanggung oleh perusahaan berupa ketidakmampuan perusahaan dalam 

membayar hutang tersebut. Namun, apabila perusahaan tidak menggunakan 

sumber dana dari hutang dalam struktur modal maka perusahaan tidak 

mencapai nilai optimal yaitu dengan manfaat pajak yang diperoleh. Dengan 

menggunakan hutang, perusahaan akan memperoleh manfaat adanya 

pengurangan pajak akibat beban bunga yang timbul dari penggunaan hutang 

(Ahmad dkk.  2017). 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur 

modal dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari berbagai 

aktivitas perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan yang di 

lakukan perusahan selama periode tertentu dan daya tarik utama bagi pemilik 

perusahaan (pemegang saham) dalam suatu perseroan adalah profitabilitas. 

Dalam konteks ini profitabilitas berarti hasil yang di peroleh melalui usaha 

manajemen atas dana yang di investasikan pemilik perusahaan. Rasio 

profitabilitas memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak di luar perusahaan, 

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 

perusahan. 

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimalkan 



harga sahamnya, terlalu banyak utang akan dapat menghambat perkembangan 

perusahaan. Perkembangan sektor perekonomian yang mendukung kelancaran 

aktivitas ekonomi, khususnya sektor makanan dan minuman di Indonesia 

sangat menarik untuk dicermati. Perusahaan makanan dan minuman 

merupakan salah satu sektor yang diminati oleh para investor. Selain itu 

prospek yang dimiliki oleh perusahaan sektor ini sangat baik karena pada 

dasarnya setiap masyarakat membutuhkan makanan dan minuman dalam 

hidup. 

Tingkat kesehatan perusahaan juga dapat diukur dari struktur aktiva di 

perusahaan tersebut. Struktur aktiva adalah kekayaan atau sumber-sumber 

ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang diharapkan akan memberikan 

manfaat di masa yang akan datang yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva tidak 

berwujud, aktiva lancar, dan aktiva tidak lancar. Selain struktur aktiva, 

pertumbuhan penjualan juga dapat ikut menggambarkan kesehatan sebuah 

perusahaan. Penyusunan struktur modal yang baik akan membuat kinerja 

perusahaan baik pula. Perubahan selera konsumen yang bervariasi dari ketiga 

industri tersebut akan menyebabkan perputaran laba menjadi lebih fluktuatif 

dan perputaran aktivanya pun juga akan lebih fluktuatif. Selain perputaran 

laba dan perputaran aktiva, perubahan selera konsumen juga akan berpengaruh 

pada perubahan penjualan yang fluktuatif juga. Kondisi yang tidak stabil ini 

bisa jadi berdampak pada harga saham. 

Struktur Permodalan banyak dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 

bahkan setiap negara mempunyai faktor-faktor khusus tersendiri yang dapat 



mempengaruhi struktur modal. Ini akan berpengaruh terhadap besarannya 

risiko yang ditanggung pemegang saham serta besarnya tingkat pengembalian 

tingkat keuntungan yang diharapkan. Keputusan struktur modal yang diambil 

oleh manajer tersebut tidak saja berpengaruh terhadap profitabilitas, tetapi 

juga berpengaruh terhadap risiko keuangan yang dihadapi perusahaan. Risiko 

keuangan tersebut meliputi kemungkinan ke tidak mampu perusahaan untuk 

membayar kewajiban-kewajibannya dan kemungkinan tidak tercapainya laba 

yang ditargetkan perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aktiva dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah, yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh secara simultan variabel profitabilitas, struktur aktiva 

dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh secara parsial variabel profitabilitas, struktur aktiva 

dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel profitabilitas, 

struktur aktiva dan ukuran perusahaan terhadap variabel struktur modal 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel profitabilitas, struktur 

aktiva dan ukuran perusahaan terhadap variabel struktur modal perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

internal yang akan mepengaruhi struktur modal, sehingga berguna 

bagi investor dalam menilai kinerja perusahaan serta melihat kondisi 

perekonomian atau prospek perusahaan sebelum investor 

menanamkan modalnya pada perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan perusahaan terutama oleh 

pihak manajemen sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan 

besarnya dana, baik yang bersumber dari hutang maupun modal 

sendiri untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. 

 



3. Bagi Akademis 

Penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

serta dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai struktur modal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

struktur aktiva dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas, Struktur Aktiva dan 

Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas, Struktur Aktiva dan 

Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Variabel-Variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh 

terhadap Struktur Modal ada banyak, namun dalam penelitian ini 

menggunakan Profitabilitas, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan 

variabel independen; serta satu variabel dependen, yaitu Struktur Modal. 

 



5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah 

sampel penelitian dan tidak terbatas hanya pada sektor food and 

beverage saja, seperti menambah sektor Property, sektor keuangan, 

sektor infrastruktur, utilitas & transportasi sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan keakuratan hasil penelitian; 

2. Penelitian ini hanya konsentrasi pada Return on Asset, Struktur Aktiva 

dan Ukuran Perusahaan perusahaan food and beverage. Jadi, untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai 

variabel independen yang terkait hubungannya dengan Debt to Equity 

Ratio misalnya Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas, Usia Perusahaan, 

Tangibility, dan Non-debt tax shield. 
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